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Abstrak

Pendidkan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan manusia untuk mengembangkan diri dalam duina
pendidkan sekolah dasar, dengan demikian manusia bisa memiliki keilmuan dan pengetahuan. Agar mencapai hal
tersebut, guru harus peran untuk mendorong siswa dengan membangkitkan semangat peserta didik agar mau berlatih
sebab siswa merupakan subjek utamanya dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan
kreativitas belajar siswa melalui metode pembelajaran Learning Start With A Question pada pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Tema 7 Peristiwva Dalam Kehidupan dikelas V SD Negeri 2 Waha. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitan tindakan kelas. Hasil penelitian penerapan metode pembelajaran Learning Start With A
Question untuk meningkatkan kreativitas belajarsiswa di kelas V SD Negeri 2 Waha pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di dapat hasil bahwa kreativitas belajar siswa meningkat yang terjadi pada siklus I1. Dimana pada siklus
Il pertemuan satu tes kreativitas siswa terdapat 16 dengan kategori cukup kreatif dan 2 orang siswa dalam kategori kurang
kreatif, sedangkan 4 orang lainnya dalam kategori kreatif dari jumlah 22 orang siswa. Kemudian pada pertemuan kedua,
tingkat kreativitas belajar siswa ada 15 orang, siswa masuk kategori kreatif, dan 5 orang siswa dalam kategori sangat
kreatif, sedangkan 2 orang lainnya masuk dalam kategori cukup kreatif. Dan pada tes evaluasi belajar siswa pada siklus I1
meningkat dengan jumlah rata-rata 78,18%. Oleh karena itu metode pembelajaran Learning Start With A Question dapat
meningkatkan kreativitas pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Kata Kunci: Kreativitas Belajar Siswa, Metode Learning Start With A Question, Pendidikan Kewarganegaraan.

Abstract

Education is the most important thing in human life for self-development in the world of primary school education. In
order to achieve this, the teacher should actively encourage students to practice because students are the main subject in
the learning process. The purpose of this study was to increase students’ learning creativity through the Learning Start
With A Question method in Citizenship Education in the material of Theme of 7 Events in Life in class V SD Negeri 2
Waha. This method used in this research was classroom action research. The results of the research on the application of
the Learning Start With A Question learning method to increase students’ creativity in class V SD Negeri 2 Waha in the
Citizenship Education subject showed that students’ learning creativity increased which occurred in cycle 1l. In students’
creativity test in second cycle of meeting one, there were 16 with a fairly creative category and 2 students in the less
creative category, while the other 4 were in the creative category out of a total of 22 students. Then at the second
meeting of the level of students’ learning creativity, there were 15 students in the creative category, and 5 students in the
very creative category, while 2 other people were in the fairly creative category. Then in the evaluation of student
learning in the second cycle, it increased by an average of 78.18%. Therefore, the Learning Start With A Question
method can increase creativity in Citizenship Education learning.

Keywords: Students’ Learning Creativity, Learning Method Start With A Question, Citizenship Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses belajar juga bisa diartikan satu proses yang sifatnya positif yang
memperlihatkan adanya sebuah perubahan hingga pada tahap akhir bisa mendapatkan kecakapan,
keterampilan dan pemahaman baru yang didapatkan dari pembelajaran dan pengalaman. Pembelajaran secara
harfia diarti sebagai proses belajar. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses memperoleh wawasan
dan penambahan pengetahuan dengan menempu serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar membawa
perubahan yang sifatnya positif.

Proses pendidikan tidak terlepas dari peran guru, selaku pelaksana proses belaja rmengajar, juga
berperan menjadi fasilitator, dimana harus menciptakan keadaan belajar mengajar yang efesien. Materi
pembelajaran tentu selalu dikembangkan dengan baik, dan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyimak suatu pelajaran, serta mampu mencapai tujuan dari pendidikan. Belajar Menurut R Gagne (dalam
Ahmad Susanto 2016:1), “belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat dari pengalaman” (Kasyadi et al., 2013). Agar mencapai hal tersebut, harus ada
pengembangan kemampuaan penerapan model pembelajaran dalam peningkatan peserta didik yang
merupakan subjek utamanya dalam belajar. Ciri-ciri umum dalam kegiatan belajar, yang mencakup hal-hal
berikut (1) Belajar berlangsung akibat hubungan antara individu dan lingkungannya, (2) Belajar ditandai
dengan adanya modifikasi perubahan dari segi moral, kongnitif, verbal, afektif dan tingkah laku, dan (3)
Belajar berlangsung karena disengaja atau disadari (Pane & Darwis Dasopang, 2017).

PPKn mempunyai tujuan yang mampu mennciptakan insan yang bersifat dan berperilaku baik dan
bertanggung jawab juga bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan Negara. (Astriani, 2018). Pembelajaran
seperti ini tentu berlaku dalam mata pelajaran (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) sangat
membutuhkan proses aktivitas pembelajaran peserta didik untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran
Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan serta tercapainya proses pembelajran yang aktif dalam pembelajar
siswa. Pendidikan Kewarganegaraan sering dijadikan mandat politik dan alat ideologi rezim. Hingga pada
akhirnya, Pendidikan Kewarganegaraan mengikuti keadaan setiap rezim (Bunyamin, 1990; Winataputra,
1999). (Maftuh, 2008).

Pembelajaran yang aktif akan tercipta pembelajaran yang berfokus kepada siswa (student centered).
Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaksi untuk memotivasi siswa berpartisipasi aktif (Firdaus,
2018). Keberhasilan dalam proses pembelajara disekolah tidak terlepas dari dorongan dan motivafasi guru.
Menurut (Rusman, 2013) keberhasilan siswa dalam belajar di sekolah tidak terlepas dari peran seorang guru.
Ketika di sekolah guru merupakan faktor terpenting dalam pencapaian keberhasilan dalam belajar.Sehinga
dapat mendorong kemampuan siswa untuk berfikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif menurut Johnson
(Fajarwati, 2011) ialah kemampuan dimana siswa menghasilkan ide-ide yang baru yang dihasilkan dari
pemahaman baru. Sementara itu mengartikan kreativitas sebagai kemampuan untuk mencipta atau
berkreasi(Putra et al., 2012).

Sund 1975 berpendapat dalam (Slameto, 2014) bahwa potensi kreatif individu bisa diidentifikasi dengan
beberapa karakteristik yaitu: (1) cukup besarhasrat keingin tahuannya, (2) siap menerima pengetahuan baru,
(3) panjang akal, (4) hasrat mencari hal baru dan meneliti, (5) menyukai tantangan, (6) tidak puas hanya
dengan satu jawaban, (7) aktif dalam melaksanakan tugas serta memiliki dedikasi bergairah, (8) berpikir
fleksibel, (9) cenderung memberi jawaban yang memuaskan dan menanggapi pertanyaan yang diajukan, (10)
mampu menganalisis banyak hal, (11) memiliki daya absrtaksi yang cukup baik, dan (12) mempunyai
kebiasaan membaca informasi yang lebih luas.

Penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Aktif Tipe Learning Start With A
Question Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII di

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 3 No 2 Tahun 2021
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i1.284

215 Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran Learning Start With A Question
di Sekolah Dasar — Kamarudin, Yana
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i1.284

SMP Negeri 19 Palembang.Dengan demikian maka ada perbedaan antara keaktifan belajar siswa dalam proses
pembelajaran PPKn yang diajar menggunakan metode pembelajaran aktif tife learning start with a question
lebih baik daripada metode pembelajarn the learning cell di SMP Negeri 19 Palembang.(Istiningsih et al.,
2018)

LSQ ( Learning Start With A Question ) adalah: suatu pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa
dapat aktif bertanya maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya dengan bantuan
membaca. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga
apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut guru mlelakukan suatu proses, sehingga dapat terlihat
beberapa persen siswa yang belajar dan yang tidak belajar. (Suharsimi;, 2013)

Dalam proses pembelajaran tentu punya Kreativitas sangat penting, ketika seseorang mendapatkan
kreativitasnya, mereka cenderung menjadi percayaa dri, berani mengambil sebuah resiko, mandiri, selalu ingin
tahu, antusias, dan spontan. Suprihatin (2017) mendefinisikan Kreativitas sebagai suatu proses mental
individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat
imajinatif, fleksibel, suksesi, dan diskontinuitas, yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk
pemecahan suatu masalah. Jadi kreativitas merupakan bagian dari usaha seseorang guru untuk
mengembangkan pembelajaranya.(Wiyono, 2018)

Dalam memahami cara kreativitas bisa meningkatkan daya berpikir imajinatif, sebab Kkreativitas
merupakan persyarat dari berpikir imajinatif. Akan tetapi di SD Negeri 2 Waha belum menunjukkan bahwa
kreativitas belajar siswa belum optimal ditandai dengan beberapa permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran; peserta didik belum berani mengajukan pendapat untuk bertanya, materi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan yang diajarkan kurang dipahami oleh peserta didik, peserta didik kurang diberikan
kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya, dan pada proses pembelajaran peserta didik kurang aktif.
Selanjutnya proses pembelajaran di kelas menggunakan metode yang tidak bervariasi dan monoton pada satu
arah, akibatnya suasana dalam kelas selalu terjadi keheningan sehingga kreativitas siswa sangat kurang.
Dalam mengembangkan dan meningkatkan Kkreativitas belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila dan kewarganegaraan dibutuhkan Metode baru dalam pembelajaran yaitu metode learning Start
with A Question di Kelas V SD Negeri 2 Waha.

Pada penelitian sebelumnya telah banyak yang mengkaji tentang metode yang sama Yyaitu
metode learning Star with A Question, namun mata pelajaran yang dikaji adalah mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial, sehingga dalam penelitian ini fokus kajianya adalah tentang metode yang sama yaitu
metode metode learning Star with A Question dengan mata pelajaran yang berbeda yaitu pendidikan
kewarganegaraan, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang holistik tentang efektifitas dari metode
metode learning Star withA Question dalam meningkatkan kreatifitas siswa pada beberapa mata pelajaran.

METODE PENELITIAN

Prosedur Tindakan Penelitian dengan menggunakan model spiral dari Kemis & Mc Taggart (Dewi et
al., 2016) yang terbagi atas tiga siklus dimana setiap siklusnya terdiri dari beberapa tindakan, dengan
model siklus berulang berkelanjutan.Penelitan ini dilakukan dua kali pertemuan setiap siklus, adapun
tahapannya yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Teknik pengumpulan data yang
digunakan penelitian tindakan kelas; obsevasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data mennggunakan
rumus Kreativitas siswa dan untuk menganlisis tingkat kreativitas siswa yaitu dengan cara menjumlah skor

sk di leh
oryang diperole| %100,

yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa, denganmenggunakan rumus:Nilai =

Skor maksimal
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(Sudijono, 2011). Kemudian mengetahui nilai rata-rata kreativitas belajar yang diperoleh siswa, peneliti
menggunakan rumus sebagai berikut:

X=X
2N

Keterangan:
X = Nilai rata-rata,
> X = Jumlah semua nilai siswa,
N = Jumlah siswa.
Sedangkan rumus untuk menghitung nikai presentase kreativitas belajar siswa sebagaiberikut:

. u . lah Ei
Kreativitas klasikal = Jum ah siswa yang tuntas x1000%.

Jumlah sizwa seluruhnya

Peneliti menggunakan kategori penilaian kreativitas yang dimodifikasi dari purwanto (Ngalim
Purwanto, 2009) yang dapat dilihat sebagai berikut:

90-100 Sangat Kreatif,

75-89 Kreatif

60-74 Cukup Kreatif,

45-59 Kurang Kreatif,

<45 Sangat Kurang Kreatif (Ngalim Purwanto, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan pengamatan kreativitas siswa dilakukan pada proses kegiatan belajar mengajar di siklus 1
pertemuan pertama berlangsung dengan mengamati kreativitas belajar siswa menunjukan bahwa tingkat
kreativitas siswa yang mampu mencapai kategori kurang kreatif sebanyak 3 orang dan nilai rata-rata atau
presentase sebesar 13,63%, sedangkan siswa yang mencapai kategori sangat kurang kreatif sebanyak 19.
Tingkat kreativitas peserta didik masih dalam kategori sangat kurang kreatif. Karena tingkat Kreativitas siswa
dikatakan tuntas dalam kemampuan kreativitasnya apabila sudah memperoleh nilai >75
(dalam kategori kreatif dan sangat kreatif) . Oleh karena itu penerapan metode pembelajaran Learning Start
With A Question pada siklus 1 pertemuan pertama kreatvitas siswa belum meningkat.

Siklus 1 pertemuan kedua menunjukan kreativitas siswa dalam kategori cukup kreatif ada 13 orang dan
rata-rata atau presentase sebesar 59.09%, sedangkan kategori kurang kreatif ada 9 orang dan rata-rata atau
presentase sebesar 40.90%, oleh karena itu kreativitas peserta didik masih kategori kurang kreatif. Tingkat
kreativitas peserta didik dikatakan tuntas dalam kemampuan Kreativitasnya apabila Sudah memenuhi target
nilai >75 (dalam kategori kreatif dan sangat kreatif). Oleh sebab itu penerapan metode pembelajaran
Learning Start With A Question pada siklus I pertemuan kedua kreatvitas peserta didik belum meningkat dan
di lanjutkan di siklus berikutnya.

Pada siklus 2 pertemuan pertama menunjukan jumlah nilai yang diperoleh oleh peserta didik sebanyak
1.455 dengan rata-rata 66,13. Tingkat kreativitas yang diperoleh masih banyak peserta didik yang masuk
kategori cukup kreatif dengan jumlah 16 orang, dan 2 orang peserta didik masih kurang kreatif, sedangkan 4
orang peserta didik masuk dalam kategori kreatif.

Maka dapat dikatakan bahwa tingkat kreativitas peserta didik masih dalam kategori cukup kreatif
dengan presentase nilai 72,72%. Kategori tingkat kreatif peserta didik dikatakan  tuntas dalam
kemampuan kreativitasnya apabila memperoleh nilai >75 (dalam kategori kreatif dan sangat kreatif).
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Dengan demikian dapat dikatakan penerapan metode pembelajaran Learning Start With A Question pada
siklus 1l pertemuan pertama kreatvitas peserta didik mulai meningkat.

Setelah diteruskan pada siklus 2 pertemuan kedua menunjukan bahwa jumlah nilai yang diperoleh oleh
peserta didik sebanyak 1.765 dengan rata-rata 80,22%. Dari jumlah siswa 22 orang ada 14 orang siswa masuk
dalam kategori kreatif dan  sangat kreatif 5 orang, sedangkan 3 orang siswa lainnya masuk
kategori cukup kreatif, dimana sudah memenuhi tingkat kreativitas peserta didik. Pada siklus Il pertemuan
kedua kreatvitas siswa meningkat yaitu dalam kategoti kreatif dan sangat kreatif dengan nilai presentase 86,37
(kreatif).

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa di kelasVV SD N 2 Waha
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Penggunana metode yang kurang bervariasi merupakan
salah satu masalah belajar dikelas V SD Negeri 2 Waha pada mata Pendidikan Kewarganegaraan sehingga
peneliti ingin merubah keadaan agar dalam proses pembelajaran siswa lebih aktif dan meningkatkan
kreativitas belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Learning Start With A Question di
kelasV SDN2 Waha, peneliti melakukan penelitian dalam dua siklus pada penelitian ini. Dari hasil
analisis data observasi yang dilakukan pada kondisi awal prasiklus tes Kkreativitas rata-rata siswa
mendapatkan nilai dalam kategori sangat kurang kreatif dengan jumlah siswa 22 orang dan tes evaluasi
belajar siswa hanya 3 orang yang mendapatkan nilai dalam kategori tuntas.

Siklus | dilakukan 2 kali pertemuan dengan tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Pada pertemuan pertama siklus | tes kreativitas siswa terdapat 3 orang mencapai kategori
kurang kratif dengan nilai rata-rata atau presentase 13,63% dan 19 orang lainya mencapai kategori sangat
kurang kreatif. Kemudian pada pertemuan kedua siklus | tes kreativitas belajar siswa terdapat 9 orang siswa
kategori kurang kreatif dan nilai rata-rata atau presentase 40,90% dan 13 orang siswa dengan nilai rata-rata
atau presentase 59,09% dalam kategori cukup kreatif, dan siklus | pertemuan kedua dilakukan tes
evaluasi belajar siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yangsejauh mana
telah diajarkan sejauh mana pada proses pembelajaran, serta diketahui bahwa hanya 5 orang siswa yang
memiliki nilai 80 sampai 100 dan 17 orang lainya memiliki nilai 60, hal ini belum memenuhi
persyaratan tuntas belajar yang di tentukan oleh kurikulum.

Selanjutnya pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan metode
pembelajaran Leraning Start With A Question dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa di kelas V
SD Negeri 2 Waha dalam kategori cukup, dan masih ada beberapa aspek yang perlu di tingkatkan lagi. Jadi
dilanjutkan dengan siklus II.

Pada hasil pengamatan siklus Il yang dilaksanakan pada tes kreativitas belajar peserta didik menunjukan
bahwa dari jumlah nilai keseluruhan 1.455 dengan nilai rata-rata 66,13% dari total 22 siswa masih banyak
siswa yang masuk dalam kategori cukup kreatif yaitu sebanyak 16 orang, dan 2 orang dalam kategori kurang
kreatif, sedangkan 4 orang lainya dalam kategori kreatif dan kreativitas mulai meningkat. Dan pertemuan 11
siklus dua tingkat kreativitas belajar siswa diketahui bahwa sebanyak 1,765dan nilai rata-rata 80,22% dari
jumlah 22 orang siswa ada 14 siswa berkategori kreatif, 5 siswa berkategori sangat kreatif dan 3 siswa
kategori cukup kreatif. Dan pada tes evaluasi belajar siswa siklus Il meningkat dimana siswa mendapatkan
nilai rata-rata 78,18% dan diketahui hanya 6 orang yang memiliki nilai 60 dan 16 orang lainnya dengan nilai
80 sampai dengan 100. Sedangkan pada kegiatan yang dikelola oleh pengajar menggunakan metode
pembelajaran Learning Start With A Question dalam meningkatkan kreativitas belajar peserta didik
di kelas V SD Negeri 2 Waha sudah dalam kategori baik dengan nilai presentase 78,57%, dimana aspek
pengelolaan pembelajaran sudah meningkat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian penerapan metode pembelajaran Learning Start With A
Question untuk meningkatkan Kkreativitas belajar siswadi kelas V' SD Negeri 2 Waha pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, hasilnya bahwa kreativitas belajar siswa dapat
meningkat pada siklus Il. Dimana pada siklus Il pertemuan satu tes Kkreativitas siswa terdapat 16 dengan
kategori cukup kreatif dan 2 orang siswa dalam kategori kurang kreatif, sedangkan 4 orang lainnya dalam
kategori kreatif dari jumlah 22 orang siswa. Kemudian pada pertemuan kedua tingkat kreativitas belajar siswa
ada 15 orang siswa masuk kategori kreatif, dan 5 orang siswa dalam kategori sangat kreatif, Sedangkan 2
orang lainnya masuk dalam kategori cukup kreatif. Dan pada tes evaluasi belajar siswapada siklus
Il meningkat dengan jumlah rata-rata 78,18%. Jadi metode pembelajaran Learning Start With A
Question dapat meningkatkan kreativitas pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

SARAN

Peneliti menyarankan kepada peserta didik agar selalu mempertahankan peningkatan Kkreativitasnya
dalam proses pembelajaran dan mendengarkan arahan guru dengan serius saat memberikan pengarahan
tentang pembelajaran Learning Start With a Question hal ini sangat diperlukan dukungan guru di sekolah
yaitu untuk lebih memperhatikan kemampuan kreativitas yang dimiliki oleh siswa.
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